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ABSTRAK 

Desa Tanjung Serang yang terletak di bantaran Sungai Komering, Kecamatan Kayuagung, 

mengalami bencana banjir rutin setiap tahunnya dengan ketinggian mencapai satu meter 

dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penanggulangan bencana banjir sesuai 

dengan prosedur yang benar berdampak pada aspek kesehatan, ekonomi, dan sosial 

Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana banjir pada organisasi bantaran sungai di Desa Tanjung 

Serang, Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian deskriptif 

kuantitatif ini menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin, pada 100 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner yang telah diuji validitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat bervariasi pada beberapa parameter. Pada aspek pengetahuan, 

sebanyak 54 responden memiliki pengetahuan tinggi, sedangkan 46 memiliki pengetahuan 

rendah, memperoleh persentase 91% dengan kategori sangat siap. Pada parameter sikap, 

sebanyak 58 masyarakat memiliki sikap baik, sedangkan 42 responden memiliki sikap yang 

buruk, memperoleh persentase 87,6% dengan kategori sangat siap. Pada Rencana Tanggap 

Darurat, sebanyak 63 responden memiliki rencana sesuai standar, sedangkan 37 tidak 

memenuhi standar, memperoleh persentase 80% dengan kategori sangat siap. Pada Sistem 

peringatan bencana sebanyak  53 responden memiliki Sistem Peringatan Bencana, 

sedangkan 47 responden tidak memiliki Sistem Peringatan Bencana, memperoleh 

persentase 87% dengan kategori sangat siap. Terakhir, Mobilisasi Sumber Daya 

menunjukkan bahwa 64 masyarakat memiliki sumber daya yang memadai, sedangkan 36 

dinyatakan tidak memadai. Parameter Mobilitas Sumber Daya memperoleh persentase 

88% dengan kategori sangat siap. Dapat disimpulkan bahwa meskipun mayoritas 

masyarakat cukup siap menghadapi bencana banjir, masyarakat perlu meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan kapasitas masyarakat melalui edukasi, pelatihan, serta 

penguatan sistem peringatan dan sumber daya guna mengurangi risiko dan dampak 

bencana Banjir secara efektif. 
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ABSTRACT 

 

Tanjung Serang Village, located on the banks of the Komering River, Kayuagung District, 

experiences regular flooding every year with a height reaching one meter and the lack of 

public knowledge about flood disaster management according to the correct procedures 

has an impact on the health, economy, and social aspects of the community. This study 

aims to analyze the level of community preparedness in dealing with flood disasters in 

riverbank organizations in Tanjung Serang Village, Kayuagung District, Ogan Komering 

Ilir Regency. This quantitative descriptive study uses a survey method with a sampling 

technique using the Slovin formula, on 100 respondents. Data collection was carried out 

through a questionnaire that had been tested for validity. The results showed that the level 

of community preparedness varied in several parameters. In terms of knowledge, 54 

respondents had high knowledge, while 46 respondents had low knowledge, obtaining a 

percentage of 91% with a very prepared category. In terms of attitude parameters, 58 

people had good attitudes, while 42 respondents had bad attitudes, obtaining a percentage 

of 87.6% with a very prepared category. In the Emergency Response Plan, 63 respondents 

have a plan according to the standard, while 37 do not meet the standard, obtaining a 

percentage of 80% with a very prepared category. In the Disaster Warning System, 53 

respondents have a Disaster Warning System, while 47 respondents do not have a Disaster 

Warning System, obtaining a percentage of 87% with a very prepared category. Finally, 

Resource Mobilization shows that 64 communities have adequate resources, while 36 

communities are declared inadequate. The Resource Mobility parameter obtained a 

percentage of 88% with a very prepared category. It can be concluded that although most 

communities are quite prepared to face flood disasters, communities need to increase 

awareness, knowledge, and community capacity through education, training, and 

strengthening warning systems and resources in order to effectively reduce the risk and 

impact of flood disasters. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara dengan tingkat bencana yang sangat tinggi 

dan jenisnya pun beraneka ragam, seperti banjir dan tanah longsor pada musim 

hujan, letusan gunung berapi, gempa bumi, bahkan tsunami, yang semuanya dapat 

terjadi akibat kejadian nyata atau sekadar bencana alam. Wilayah Indonesia terletak 

di daerah beriklim tropis dengan dua musim, yaitu panas dan hujan, yang ditandai 

dengan perubahan cuaca, suhu, dan arah angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim 

seperti itu dipadukan dengan topografi permukaan dan kondisi batuan yang relatif 

beragam, baik secara fisik maupun kimia, menghasilkan kondisi tanah yang subur. 

Di sisi lain, kondisi tersebut dapat menimbulkan beberapa dampak buruk bagi 

manusia seperti bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor (Putra dkk., 

2020).  

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana, suatu peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor 

nonalam atau faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis, merupakan 

bencana, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana. Berdasarkan pengertian tersebut, bencana 

adalah peristiwa yang disebabkan oleh faktor alam, faktor manusia, dan faktor 

nonalam. Dengan demikian, bencana sosial, bencana nonalam, dan bencana alam 

semuanya ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007. Sedangkan 

bencana katalis merupakan bencana yang terjadi karena suatu peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh faktor alam lainnya, antara lain gempa 

bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, kekeringan, badai tropis, dan lain-

lain. 

Bencana dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, namun sebenarnya kita 

dapat memanfaatkannya sebagai peluang untuk mencegah terjadinya bencana atau 

bahkan mencegahnya. Banjir terjadi ketika terjadi peningkatan volume udara dan 

suatu daratan atau daerah menjadi terendam. Banjir disebabkan oleh perubahan 
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lingkungan, tidak adanya serapan air di daerah hulu akibat banyaknya 

bangunan/rumah pribadi di bantaran sungai dan rendahnya perhatian masyarakat 

dalam menjaga kebersihan sungai. Masyarakat bantaran sungai merupakan 

masyarakat yang rawan terhadap banjir, oleh karena itu diperlukan pemahaman 

tentang kesiapsiagaan bencana banjir untuk mengelola dan mengantisipasi 

terjadinya banjir. Budaya membangun rumah di bantaran sungai menimbulkan 

pencemaran di sungai, serta berbagai permasalahan sanitasi lingkungan pada 

organisasi yang ada di bantaran sungai. Hal ini terjadi akibat adanya sampah rumah 

tangga yang mengganggu estetika dan fungsi sungai (Trisnaini et al., 2019).  

Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui koordinasi berbagai sumber daya dan melalui 

langkah-langkah yang tepat dan profesional. Terdapat tiga indikator kesiapsiagaan 

bencana yaitu pengetahuan (K), penanggulangan bencana (PP), dan sistem 

peringatan dini (SDI). Untuk mengurangi berbagai dampak ekonomi dan non-

ekonomi yang ditimbulkan oleh banjir, setiap orang dalam masyarakat perlu 

memiliki pemahaman tentang kesiapsiagaan bencana (Indrasari & Rudiarto, 2020).  

Banjir merupakan peristiwa terendamnya permukaan tanah yang biasanya 

kering akibat curah hujan yang tinggi, cekungan dataran rendah, atau rendahnya 

daya serap tanah sehingga tanah tidak dapat menyerap air. Jika faktor alam seperti 

hujan yang terus-menerus turut menyebabkan terjadinya banjir, seperti dataran 

rendah, lembah sungai, atau daerah aliran sungai, maka banjir dapat dikatakan 

sebagai faktor alam murni yang dapat menimbulkan kerusakan. Banjir berpotensi 

menimbulkan kerusakan baik yang bersifat material maupun non material terhadap 

ekosistem di sekitarnya. Banjir mengakibatkan kerugian yang signifikan dalam hal 

uang dan infrastruktur, terutama sebagai akibat dari pengelolaan dataran banjir yang 

tidak memadai. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh tidak adanya atau sangat 

sedikit perencanaan tata ruang yang dilakukan di area-area ini (Setiawati et al., 

2020). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah yang rawan akan terjadinya 

bencana. Hal ini disebabkan oleh banyaknya sungai, pegunungan, air payau, dan 

rawa di daerah tersebut. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) Provinsi Sumatera Selatan, telah terjadi 410 bencana alam di masing-
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masing daerah sejak tahun 2023. Sembilan angin kencang, dua belas tanah longsor, 

328 kebakaran lahan dan hutan, dua puluh tiga puting beliung, satu hujan es, lima 

pohon tumbang, dan empat puluh tujuh banjir termasuk di antara bencana tersebut. 

Berdasarkan kejadian bencana di Sumatera Selatan, puting beliung, kebakaran 

hutan dan lahan, dan banjir merupakan tiga bencana yang paling sering terjadi di 

wilayah tersebut pada tahun 2023. Melimpahnya sungai dan lahan gambut di 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi penyebabnya (Simamora dkk., 2023).  

Dengan ketinggian rata-rata 4–8 meter di atas permukaan laut, Kecamatan 

Kayuagung terletak di dataran rendah. Luas wilayahnya sekitar 145,45 km², dan 

terdiri dari 11 kecamatan dan 14 desa. Sungai Komering, anak sungai dari Sungai 

Musi, melintasi wilayah tersebut, menjadikannya penting secara strategis sekaligus 

rentan terhadap banjir. Pola organisasi masyarakat yang sebagian besar berlokasi di 

sepanjang bantaran sungai memperburuk masalah ini dan secara langsung 

meningkatkan kemungkinan terjadinya banjir. Desa tanjung serang memiliki luas 

4.752 Ha dengan kepadatan penduduk berjumla 3912  jiwa. Desa Tanjung Serang 

merupakan salah satu dari 14 desa di Kecamatan Kayuagung yang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap bencana banjir. Posisi geografis desa yang berada tepat 

di bantaran Sungai Komering menjadikannya sebagai daerah yang paling sering 

terkena dampak luapan air sungai. Kondisi ini semakin diperparah dengan tingginya 

kepadatan penduduk di bantaran sungai, di mana mayoritas penduduk telah 

membangun rumah permanen di zona yang seharusnya menjadi kawasan 

penyangga sungai. 

Permasalahan banjir di Desa Tanjung Serang tidak terlepas dari berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Faktor alam seperti tingginya curah hujan di bagian 

hulu Sungai Komering dan kondisi topografi yang rendah menjadi penyebab utama. 

Selain itu, pengaruh pasang surut Sungai Musi yang berdampak langsung pada 

aliran Sungai Komering turut berkontribusi pada kejadian banjir. Faktor 

antropogenik juga memiliki andil besar, seperti penyempitan badan sungai akibat 

pembangunan permukiman, pendangkalan sungai karena sedimentasi, sistem 

drainase yang tidak memadai, serta perilaku masyarakat dalam membuang sampah 

ke sungai. 
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Tata ruang yang kurang terencana dengan baik menjadi faktor tambahan 

yang memperburuk situasi. Pemanfaatan bantaran sungai sebagai area permukiman, 

minimnya ruang terbuka hijau sebagai daerah resapan, serta ketidaksesuaian 

penggunaan lahan dengan peruntukkannya telah menciptakan kondisi yang 

semakin rentan terhadap banjir. Masyarakat yang telah turun-temurun tinggal di 

bantaran sungai memiliki ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap sumber 

daya sungai, sehingga sulit untuk meninggalkan kawasan tersebut meskipun 

berisiko tinggi.  

Berdasarkan observasi awal, didapat informasi dari Masyarakat 

bahwasannya banjir di Desa Tanjung Serang terjadi rutin setiap tahunnya, tepatnya 

terjadi pada awal dan akhir tahun. Pada tahun 2024 telah terjadi banjir di desa 

tanjung serang pada bulan Mei sampai awal bulan Juni, banjir terjadi akibat dari 

curah hujan yang tinggi yang menyebabkan air Sungai meluap sampai ke 

permukiman warga, ketinggian banjir yang terjadi dapat mencapai 1meter atau 

setinggi pinggang orang dewasa, adapun dampak yang di rasakan oleh Masyarakat 

seperti dampak Kesehatan, ekonomi, sosial dan dampak lainya. Kondisi ini 

menuntut adanya kesiapsiagaan masyarakat yang memadai dalam menghadapi 

bencana banjir. Kesiapsiagaan menjadi sangat penting mengingat karakteristik 

banjir yang dapat terjadi secara tiba-tiba dan memberikan dampak yang luas bagi 

kehidupan masyarakat, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun kesehatan. 

Kurangnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir 

disebabkan oleh kurang sosialisasi dari pemerintah untuk memberikan pengetahuan 

yang memadai tentang penanggulangan bencana banjir di wilayah tersebut, 

sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

penanggulangan bencana banjir sesuai dengan prosedur yang benar. Untuk 

mengurangi ancaman bencana dan kerugian yang ditimbulkan akibat banjir, maka 

instansi terkait dan masyarakat setempat harus saling bekerjasama. Beberapa cara 

yang dapat dilakukan antara lain dengan melakukan penanaman pohon, membuat 

daerah resapan air, tidak membuang sampah sembarangan di sungai, 

 menyelenggarakan latihan simulasi penanggulangan banjir di bawah pengawasan 

instansi terkait, serta memberikan edukasi kepada masyarakat tentang mitigasi 

bencana banjir. 
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Mengingat peliknya permasalahan tersebut, maka penting untuk melakukan 

penelitian tentang kesiapan masyarakat Desa Tanjung Serang dalam menghadapi 

bencana banjir. Pemahaman yang mendalam tentang tingkat kesiapan masyarakat 

akan memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan masyarakat 

dalam menangani bencana banjir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar untuk mengembangkan rencana dan peraturan yang tepat untuk meningkatkan 

ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir, khususnya bagi mereka yang 

tinggal di sepanjang bantaran Sungai Komering.  

Penulis tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang kesiapan masyarakat 

terhadap bencana banjir di Desa Tanjung Serang, Kecamatan Kayuagung, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, namun akan dilaksanakan melalui metode survei dengan 

menyebarkan kuesioner kepada penduduk. “Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat 

Dalam Menghadapi Bencana Banjir Pada Bantaran Sungai di Desa Tanjung Serang, 

Kecamatan Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan” 

merupakan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai hasil dari 

penelitian ini. 

1.2  Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu Bagaimana kesiapsiagaan Masyarakat dalam menghadapi bencana 

banjir pada permukiman bantaran Sungai di desa Tanjung Serang Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir?  

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kesiapsiagaan masayarakat dalam menghadapi bencana banjir 

pada permukiman bantaran Sungai di desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

1.3.2 Tujuan khusus  

1. Untuk Menganalisis pengetahuan masyarakat terhadap kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana banjir di Desa Tanjung Serang. 



6 

 

Universitas Sriwijaya 

2. Untuk Menganalisis sikap masyarakat terhadap kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana banjir di Desa Tanjung Serang. 

3. Untuk Menganalisis rencana tanggap darurat masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir di desa tanjung serang. 

4. Untuk Menganalisis sistem peringatan bencana masyarakat terhadap 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir di Desa Tanjung Serang. 

5. Untuk Menganalisis Mobilisasi sumber daya masyarakat terhadap 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir di Desa Tanjung Serang. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, mengasah keterampilan, 

serta sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah didapat di bidang K3, 

khususnya mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 

1.4.2  Bagi Masyarakat   

Bagi Masyarakat sekitar diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kesiapsiagaan bencana banjir sehingga masyarakat dapat sadar pentingnya 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir sehingga dapat mengurangi 

potensi bahaya dan dampak dari bencana banjir. 

1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan tentang 

perencanaan kesiapsiagaan terhadap ancaman bencana banjir di bantaran Sungai 

Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung kabupaten Ogan Komering Ilir, serta 

sebagai informasi kepada seluruh mahasiswa serta pengunjung terkait 

kesiapsiagaan bencana banjir di bantaran Sungai Desa Tanjung Serang Kecamatan 

Kayuagung kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.4.4 Bagi Pemerintah 

Sebagai penentu sikap Pemerintah Daerah untuk langkahlangkah 

selanjutnya dalam mengayomi dan mengedukasi masyarakat yang berada di 

kawasan rentan dan rawan bencana banjir. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1. Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Kemering Ilir, Sumatera Selatan. 

 1.5.2. Lingkup Materi  

Penelitian ini termasuk kedalam lingkup ilmu kesehatan masyarakat 

khususnya bidang keselamatan dan Kesehatan kerja dan kesehatan lingkungan 

mengenai tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir pada 

permukiman bantaran Sungai di Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 1.5.3. Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024-April 2025. 
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